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ABSTRAK

Novita Ramadiyanti. NPM. 2190106103. Fitoremediasi Tumbuhan Kangkung
Air (Ipomoea aquatica) dan Pakis Lidah Kolam (Microsorum pteporus)
terhadap Limbah Cair Tinja di Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT)
Supit Urang Kota Malang.

Dosen Pembimbing | : Hamdani Dwi Prasetyo, S. Si., M. Si.

Dosen Pembimbing 11 : Dr. Husain Latuconsina, S. Pi., M. Si.

Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) sebagai infrastuktur sanitasi untuk
memutus praktek Buang Air Besar sembarangan (BABSs) yang ditargetkan oleh
Sustainable Development Goals (SDGs) dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024. Perlunya pengolahan yang tepat akibat
bertambahnya limbah tinja yang dihasilkan oleh masyarakat Kota Malang. Oleh
karena itu, dilakukan proses fitoremediasi sebelum kolam Wetland menggunakan
tumbuhan kangkung air (Ipomoea aquatica) dan tumbuhan pakis lidah kolam
(Microsorum pteropus). Penelitian ini bertujun untuk mengetahui efektivitas
fitoremediasi oleh tumbuhan kangkung air (Ipomoea aquatica) dan tumbuhan pakis
lidah kolam (Microsorum pteropus) dalam mempercepat pengendapan partikel
limbah polutan tinja. Metode penelitian yang digunakan yaitu eksperimental.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Parameter yang digunakan untuk pengukuran
air limbah tinja yaitu parameter suhu, kekeruhan (Turbidity), EC (Electrical
Conductivity), pH (derajat keasaman), TDS (Total Dissolved Solid), TSS (Total
Suspended Solid), dan DO (Dissolved Oxygen). Analisis data menggunakan uji
statistik yaitu dengan Uji Normalitas kemudian dengan Uji Anova dilanjutkan
dengan Uji Tukey (uji beda nyata). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tumbuhan
kangkung air (Ipomoea aquatica), pakis lidah kolam (Microsorum pteropus) dan
kombinasi antara keduanya efektif dalam mereduksi polutan tinja. Tumbuhan
kangkung air (Ipomoea aquatica) sangat efektif menurunkan parameter TDS.
Tumbuhan pakis lidah kolam (Microsorum pteropus) sangat efektif menurunkan
parameter TDS, EC, kekeruhan dan TSS. Kombinasi kedua tumbuhan sangat efektif
menaikan nilai parameter DO, sedangkan untuk semua perlakuan mampu
menstabilkan nilai parameter suhu dan pH.

Kata Kunci: Fitoremediasi, IPLT Supit Urang, Kangkung Air, Pakis Lidah
Kolam
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ABSTRACT

Novita Ramadiyanti. NPM. 21901061034. Phytoremediation of water spinach
plants (Ipomoea aquatica) and pond tongue ferns (Microsorum pteporus) on
faecal liquid waste at the Supit Urang Fecal Sludge Treatment Plant (IPLT),
Malang City.

Supervisor | : Hamdani Dwi Prasetyo, S. Si., M. Si.

Supervisor Il : Dr. Husain Latuconsina, S. Pi., M. Si.

Fecal Sludge Treatment Plant (IPLT) as a sanitation infrastructure to stop the practice
of open defecation (BABs) targeted by the Sustainable Development Goals (SDGs)
and the National Medium Term Development Plan (RPJMN) 2020-2024. The need for
proper processing due to the increase in fecal waste produced by the people of Malang
City. Therefore, a phytoremediation process was carried out before the Wetland pond
using water spinach plants (Ipomoea aquatica) and pond tongue ferns (Microsorum
pteropus). This study aims to determine the effectiveness of phytoremediation by
water spinach plants (Ipomoea aquatica) and pond tongue ferns (Microsorum
pteropus) in accelerating the settling of fecal pollutant waste particles. The research
method used is experimental. This study uses a quantitative approach. This study used
a completely randomized design (CRD). The parameters used for the measurement of
fecal wastewater are temperature, turbidity, EC (Electrical Conductivity), pH (acidity),
TDS (Total Dissolved Solid), TSS (Total Suspended Solid), and DO (Dissolved
Oxygen). Data analysis used statistical tests, namely the Normality Test, then the
Anova Test, followed by the Tukey Test (significant difference test). The results
showed that water spinach (Ipomoea aquatica), pond tongue fern (Microsorum
pteropus) and a combination of the two were effective in reducing fecal pollutants.
Water spinach plants (Ipomoea aquatica) are very effective in reducing TDS
parameters. The pond fern (Microsorum pteropus) is very effective in reducing TDS,
EC, turbidity and TSS parameters. The combination of the two plants was very
effective in increasing the value of the DO parameter, while for all treatments it was
able to stabilize the temperature and pH parameter values.

Key Words : Phytoremediation, IPLT Supit Urang, Tongue Fern Pond,
Water Kale Plant,



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) adalah sistem pengelolaan air
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limbah domestik sistem setempat. IPLT sebagai infrastruktur sanitasi untuk
memutus praktek Buang Air Besar sembarangan (BABs) yang ditargetkan oleh
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Sustainable Development Goals (SDGs) dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024. Perencanaan IPLT sebagai salah
satu cara untuk dapat mengelola air limbah domestik dari sistem setempat yang
mendukung target Pemerintah Indonesia dalam mencapai 90% akses sanitasi
layak rumah tangga termasuk di dalamnya 15% akses sanitasi aman yang
tertuang dalam RPJMN 2020-2024 (Suryani, 2020).

Menurut Badan Pusat Statistik Kota Malang pada tahun 2021 penduduk
Kota Malang sebanyak 844.933 jiwa dan akan meningkat setiap tahunnya. Hal
tersebut akan mempengaruhi peningkatan limbah tinja yang dihasilkan. Oleh
karena itu Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat yang membawahi
Unit Pelaksana Teknis Pengolahan Air Limbah Domestik (UPT-PALD Kota
Malang) membangun Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) Supit Urang
untuk mengolah lumpur tinja masyarakat. IPLT Supit Urang memiliki tahapan
pengolahan yakni pengolahan pendahuluan, pemekatan lumpur, stabilisasi
cairan, dan pengeringan lumpur (Wati, 2021). Instalasi Pengolahan Lumpur
Tinja (IPLT) Supit Urang dalam menstabilisasi cairan memiliki unit-unit yang
beroprasi yaitu bak pengering lumpur, kolam pengumpul, kolam fakultatif,
kolam maturasi, kolam wetland dan bak klorin. Debit lumpur tinja yang masuk
ke IPLT setiap harinya rata-rata sebesar 44,7 m® sedangkan IPLT Supit Urang
berkapasitas sebesar 50 m®/harinya (Ainin, 2017 ; Hadatu, 2020).

Proses stabilisasi limbah cair tinja untuk mengurangi polutan tinja yang
diterapkan IPLT Supit Urang Kota Malang menggunakan teknik fitoremediasi
pada kolam wetland. Penerapan teknik fitoremediasi yang dilakukan oleh IPLT
Supit Urang menggunakan tumbuhan bunga tasbih (Canna india). Efluen dari
IPLT Supit Urang dibuang langsung ke badan air yaitu Sungai Metro serta
sesuai dengan baku mutu berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 2001

pasal 8 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air dan
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berada pada Kelas II. Namun, dengan meningkatnya limbah tinja yang
dihasilkan oleh masyarakat Kota Malang mengakibatkan proses stabilisasi
limbah cair tinja menjadi lebih lama.

Apabila teknik stabilisasi limbah cair tinja dilakukan secara kurang
maksimal dapat mencemari sungai dan menimbulkan masalah bagi makhluk
hidup di sekitar aliran sungai (Hadatu, 2020). Hal tersebut telah tercantum
dalam Q.S. Ar-Rum / 30:41 yang artinya, “Telah nampak kerusakan di darat
dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah
menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan
mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)” (Q.S. Ar-Rum: 41).
Menurut lbnu Katsir ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya di dunia diperintahkan untuk berbuat baik serta
tidak diperbolehkan berbuat kerusakan di muka bumi. Salah satunya tidak
diperbolehkan mencemari lingkungan dalam bentuk apapun, sebab Allah tidak
menyukai manusia yang berbuat kerusakan di muka bumi.

Salah satu alternatif dalam mereduksi limbah cair polutan tinja sebelum
dibuang langsung ke sungai adalah melalui penerapan metode fitoremediasi.
Fitoremediasi adalah penggunaan tumbuhan untuk mendegradasi kontaminan
limbah. Beberapa jenis tumbuhan akuatik yang berpotensi sebagai
fitoremediator limbah domestik yaitu Echinodorus radicans, Sagittaria
lancifolia, Thalia geniculata (Baroroh & Irawanto, 2016). Adapun jenis
tumbuhan akuatik Pistia stratiotes mampu menurunkan logam berat Cu pada
konsentrasi 2 ppm sebesar 94% dan 5 ppm sebesar 90% dan tumbuhan akuatik
Salvinia molesta mampu menurunkan logam berat Cu sebesar 96% pada
konsentrasi 2 ppm dan 95% pada 5 ppm (Baroroh et al., 2018).

Dengan demikian, terciptanya tumbuhan akuatik sebagai fitoremediator
adalah suatu anugerah Allah. Allah menciptakan berbagai tumbuhan yang
bermanfaat, dalam Q.S. Asy-Syu’ara’/7 yang artinya, “Dan apakah mereka
tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu
berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik” (Q.S. Asy-Syu’ara’: 7). Betapa
banyak Allah tumbuhkan di bumi berbagai macam tumbuhan yang baik serta
membawa kemanfaatan bagi manusia. Seperti halnya memanfaatkan tumbuhan
kangkung air (Ipomoea aquatica) dan pakis lidah kolam (Microsorum

pteropus) untuk mereduksi polutan tinja dalam limbah cair tinja.



Alya (2022) menyatakan bahwa tumbuhan kangkung air (Ipomoea
aquatica) efektif dalam menurunkan kadar TSS tertinggi 85% dengan kadar
TSS 3 mg/L pada limbah cair. Perlakuan yang paling efektif dalam
menurunkan kadar timbal (Pb) adalah pada variasi tanaman kangkung air
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(Ipomoea aquatica) yaitu dengan 15 batang (Hapsari, 2018). Penggunaan

tanaman kangkung air (Ipomoea aquatica) berpengaruh terhadap penurunan
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kadar Amonia pada limbah cair pabrik tahu di Lok Bahu Samarinda dengan
efektifitas sebesar 46% (Maslinda, 2022). Lan (2019) menyatakan tumbuhan
pakis lidah kolam (Microsorum pteporus) berpotensi sebagai fitoremediasi
dalam larutan air tercemar berat dan memberikan resistensi hiperakumulator air
dan mampu mentolelir 500 mM Cd (Kadmium) dalam larutan tanpa
mempengaruhi pertumbuhan pakis lidah kolam ini dan dapat mengakumulasi
lebih dari 100 mg/kg Cd (Kadmium) pada jaringan .

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian terkait efektivitas
fitoremediasi oleh tumbuhan kangkung air (Ipomoea aquatica) dan tumbuhan
pakis lidah kolam (Microsorum pteropus) terhadap limbah cair tinja. Adapun
hasilnya menjadi penelitian terbarukan untuk menentukan tumbuhan kangkung
air (Ipomoea aquatica) dan tumbuhan pakis lidah kolam (Microsorum
pteropus) sebagai pereduksi limbah polutan tinja. Informasi dari hasil penelitian
ini diharapkan dapat membantu IPLT Supit Urang Kota Malang dalam
mempercepat proses stabilisasi limbah cair polutan tinja.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah tumbuhan kangkung air (Ipomoea aquatica) dan tumbuhan pakis
lidah kolam (Microsorum pteropus) dan kombinasi kedua tumbuhan
tersebut efektif dalam mereduksi polutan tinja pada proses fitoremediasi ?

2. Manakah yang memiliki efektivitas paling baik dalam mereduksi polutan
tinja antara tumbuhan kangkung air (Ipomoea aquatica), tumbuhan pakis
lidah kolam (Microsorum pteropus) dan kombinasi kedua tumbuhan

tersebut ?
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1.3 Tujuan
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Mengetahui efektivitas tumbuhan kangkung air (Ipomoea aquatica) dan
tumbuhan pakis lidah kolam (Microsorum pteropus) dan kombinasi kedua

tumbuhan dalam mereduksi polutan tinja pada proses fitoremediasi.

REPOSITORY

2. Membandingkan efektifitas agen fitoremediasi limbah tinja antara

tumbuhan kangkung air (Ipomoea aquatica), tumbuhan pakis lidah kolam
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(Microsorum pteropus) atau kombinasi kedua tumbuhan tersebut.

1.4 Batasan Masalah

Adapun batasan penelitian ini adalah:

1. Parameter yang diukur sebagai pengujian kualitas air adalah parameter suhu,
parameter kekeruhan (Turbidity), pameter EC (Electrical Conductivity),
parameter pH (derajat keasaman), parameter TDS (Total Dissolved Solid),
dan parameter TSS (Total Suspended Solid), parameter DO (Dissolved
Oxygen).

2. Air limbah tinja yang digunakan dalam penelitian adalah air limbah tinja kolam
fakultatif 3 di IPLT Supit Urang, Kota Malang.

1.5 Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Memberikan informasi mengenai stabilisasi cairan dalam proses
pengolahan limbah tinja menggunakan metode fitoremediasi oleh
tumbuhan kangkung air (Ipomoea aquatica) dan tumbuhan pakis lidah

kolam (Microsorum pteropus).

2. Menjadikan referensi mengenai tumbuhan kangkung air (Ipomoea
aquatica) dan tumbuhan pakis lidah kolam (Microsorum pteropus) sebagai
agen fitoremediasi limbah tinja bagi Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja
(IPLT) Supit Urang Kota Malang untuk mempercepat proses pengendapan
partikel tinja.

3. Sebagai informasi ilmiah untuk penelitian lanjutan mengenai fitoremediasi
air limbah tinja menggunakan tumbuhan kangkung air (Ipomoea aquatica)

dan tumbuhan pakis lidah kolam (Microsorum pteropus).
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BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Tumbubhan kangkung air (Ipomoea aquatica), pakis lidah kolam (Microsorum

REPOSITORY

pteropus) dan kombinasi antara kedua tumbuhan tersebut dapat mereduksi limbah
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cair tinja.

2. Tumbuhan yang paling efektif mereduksi polutan tinja adalah kombinasi tumbuhan
kangkung air (Ipomoea aquatica) dan pakis lidah kolam (Microsorum pteropus)
dengan parameter TDS, EC, dan DO, serta terdapat perbedaan efektivitas antara
tumbuhan kangkung air (Ipomoea aquatica), pakis lidah kolam (Microsorum
pteropus) dan kombinasi kedua tumbuhan tersebut.

5.2 Saran
Adapun saran yang dapat dijadikan bahan masukan untuk kegiatan penelitian
selanjutnya pada IPLT Supit Urang Kota Malang yaitu:

1. Dilakukan penerapan fitoremediasi bagi IPLT Supit Urang di kolam fakultatif untuk
mempercepat pereduksian polutan tinja.

2. Dilakukan penelitian lanjutan untuk proses fitoremediasi terhadap limbah cair tinja
menggunakan kangkung air (Ipomoea aquatica) dan pakis lidah kolam (Microsorum
pteropus) dalam 7 hari untuk mengetahui penurunan limbah cair tinja dalam hitungan
hari.

3. Dilakukan penelitian lanjutan untuk proses fitoremediasi terhadap limbah cair tinja
menggunakan kangkung air (Ipomoea aquatica) dan pakis lidah kolam (Microsorum
pteropus) dengan menggunakan parameter kualitas air seperti BOD, COD, Posfat,
Nitrat, Nitrit.

4. Dilakukan penelitian lanjutan untuk proses fitoremediasi di kolam fakultatif lainnya
untuk membantu percepatan proses pengendapan limbah cair tinja.

52
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